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ABSTRAK 

 

Pernikahan dalam hukum Islam adalah suatu akad atau 

perikatan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan 

perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan hidup keluarga 

yang diliputi rasa cinta dan kasih sayang dengan cara yang di ridhai 

Allah. Pernikahan merupakan ikatan suci antara laki-laki dan 

perempuan, maka pernikahan dasarnya dilakukan atas niat yang kuat 

dan kemantapan hati terhadap pasangan untuk melaksanakan 

pernikahan. Namun bagaimana dengan pernikahan yang 

dilangsungkan karena terdesak oleh usia sehingga melaksanakan 

pernikahan. Apakah pernikahan yang terdesak oleh usia dewasa boleh 

dilakukan menurut hukum Islam dan apakah pernikahan karena 

desakan usia dewasa mempunyai dampak terhadap pernikahanya. 

Dalam masyarakat sering terjadi sebuah pernikahan karena terdesak 

oleh usia, seperti yang terjadi di Desa Lemong yang melangsungkan 

pernikahan karena desakan usia yaitu menikah dengan orang yang 

tidak sepenuhnya dikehendakinya atas dasar suka.. 

Berdasarkan uraian diatas, terdapat permasalahan dalam skripsi 

ini adalah. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pernikahan 

karena desakan usia dan apakah pernikahan karena desakan usia 

mempunyai dampak dalam pernikahannya (studi di Desa Lemong 

Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat). Tujuan penelitian ini 

adalah: untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap pernikahan 

karena desakan usia dan untuk mengetahui keharmonisan pernikahan 

karena desakan usia di Desa Lemong Kecamatan Lemong Kabupaten 

Pesisir Barat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Sumber data: Primer dikumpulkan melalui interview, observasi, 

maupun dokumen, dan sekunder dikumpulkan melalui dokumen-

dokumen resmi, buku-buku ilmiah, hasil penelitian dan karya ilmiah 

yang berhubungan dengan objek penelitian. Berdasarkan hasil 

penelitian dalam skripsi ini dapat di tarik kesimpulan bahwa, 

pernikahan karena desakan usia sudah ada sejak dahulu di Desa 

Lemong Kecamatan Lemong, fenomena ini terus berlanjut dan masih 

ada di masyarakat sampai saat ini. Hal ini dilakukan sebagian 

masyarakat agar secepatnya mendapatkan pasangan hidup agar 

dijauhkan dari perbuatan maksiat dan omongan sanak kerabat, hal ini 

dilakukan untuk menjaga nilai aqidah dan nilai ibadah kepada Allah 

SWT, untuk itu pernikahan karena desakan usia menurut pandangan 
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hukum Islam tidak bertentangan dengan syariat hukum Islam karena 

masih berpegang teguh pada rukun dan syarat pernikahan,dan selama 

tidak bertentangan dengan syariat agama Islam maka boleh dilakukan. 

Hal ini dilakukan bertujuan untuk kemaslahatan sesama umat Islam. 

 

Kata Kunci: Pernikahan, desakan usia, Hukum Islam. 
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MOTTO 

 

ةً  وَدَّ ِّتسَْكُنوُْٓا اِليَْْاَ وَجَعَلَ بيَْنكَُُْ مَّ نْ اَنفُْسِكُُْ اَزْوَاجًا م ٓ اَنْ خَلقََ مكَُُْ مِّ وَمِنْ اٰيتِٰه 

َّتَفَكَّرُوْنَ  قَوْمٍ ي ِّ ةً اِۗنَّ فِِْ ذٰلَِِ لََيٰتٍٰ م رَحَْْ  ١٢وَّ

  “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri 

agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu 

rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir" 

Q.S. ar-Rūm [30] :21 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis mengadakan pembahasan lebih lanjut 

tentang skripsi ini, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan 

pengertian yang terkandung dalam judul skripsi untuk 

menghindari kekeliruan bagi pembaca. Maka perlu adanya suatu 

penjelasan dengan memberi arti beberapa istilah yang terkandung 

di dalam judul skripsi ini. 

Adapun judul skripsi ini adalah Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap   Pernikahan Karena Desakan Usia (Studi di Desa 

Lemong Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat). 

Dengan harapan memperoleh gambaran yang jelas dari makna 

yang dimaksud, maka akan penulis uraikan arti perkata dari judul 

yang telah disebutkan: 

1. Tinjauan 

Tinjauan adalah pemeriksaan yang teliti, penyelidikan, 

kegiatan pengumpulan data, pengolahan, analisa dan penyajian 

data yang dilakukan secara sistematis serta objektif untuk 

memecahkan suatu permasalahan.
1
 Sedangkan yang dimaksud 

dengan tinjauan dalam judul ini adalah meninjau lebih jauh 

bagaimana pandangan hukum Islam mengenai pernikahan 

perempuan karena desakan usia. 

2. Hukum Islam 

Hukum Islam ialah hukum yang dibangun berdasarkan 

pemahaman manusia atas al-Qur‘an maupun al-Hadist untuk 

mengatur kehidupan manusia yang berlaku secara universal, 

relevan pada setiap zaman (waktu) dan tempat (ruang) 

manusia.
2
 Menurut Amir Syarifuddin, ―hukum Islam adalah 

seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah SWT dan 

sunnah nabi Muhammad SA W tentang tingkah laku manusia 

                                                             
1 Pusat Pembinaan dan Pengembangan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta:balai pustaka, 1989). 
2 Abdul Wahab Khalab, Ushul Fiqih (kairo:maktab tijariah al-kubro, 2002). 
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mukalaf yang diakui dan diyakini berlaku mengikuti untuk 

semua yang beragama Islam‖.
3
 Jadi hukum  Islam merupakan 

hukum yang mengatur  pola perilaku perbuatan manusia 

berdasarkan al-Qur‘an dan al-Hadist. 

3. Pernikahan Desakan Usia 

Pernikahan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah perjanjian perkawinan antara laki-laki dan 

perempuan sesuai dengan ketentuan hukum dan ajaran agama. 

Adapun secara istilah pernikahan adalah akad yang 

menghalalkan pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang 

bukan mahramnya. Sedangkan desakan memiliki arti 

dorongan, tekanan yang keras, maupun permintaan atau 

anjuran yang menekan keras. Adapun usia ialah lama waktu 

hidup atau ada (sejak dilahirkan atau diadakan). Demikian 

umur atau usia pada manusia adalah waktu yang terlewat sejak 

kelahiran. Jadi, pernikahan desakan usia yang dimaksud disini 

merupakan pernikahan yang dilakukan  karena terdesak oleh 

usia yang sudah cukup dewasa (30-35 tahun) sehingga 

berkeinginan untuk segera melangsungkan pernikahan. 

 

B. Latar Belakang  

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang laki-

laki dan perempuan sebagai suami istri. Pernikahan menurut 

pandangan Islam adalah sesuatu peristiwa atau momen yang 

luhur dan sakral, bermakna ibadah kepada yang maha kuasa yaitu 

Allah SWT. 

Pernikahan dalam pasal 1 undang-undang  perkawinan 

nomor 1 tahun 1974 disebutkan bahwa perkawinan adalah ikatan 

lahir dan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 

dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.
4
 

                                                             
3 Amir Syarifudin, Ushul Fikih Jilid 1 (Jakarta : PT Logos Wacana Ilmu, 

1999),  191. 
4 Subekti Tijtrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Jakarta ; PT 

Pradya aramita,2009) cet- 40,  537. 
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Sebagaimana firman Allah dalam Q.S ar-Rūm [30]: 21 

berikut: 

ةً  وَدَّ ِّدسَْكٌُوُْٓا اِهيَْْاَ وَجَؾَلَ بيٌَْكَُُْ مَّ نْ اَهفُْسِكُُْ اَزْوَاجًا م ٓ اَنْ خَوقََ مكَُُْ مِّ  َ وَمِنْ اٰيخِٰ

َّخَفَكَّرُوْنَ   لَوْمٍ ي ِّ ةً اِۗنَّ فِِْ ذٰلَِِ لََيٰتٍٰ م رَحَْْ  وَّ

―Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-

Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 

yang berfikir”. (Q.S. ar-Rūm [30]: 21) 

Berdasarkan ayat diatas, pernikahan adalah untuk 

mewujudkan kedamaian dan ketentraman hidup serta 

menumbuhkan rasa kasih sayang khususnya antara suami istri, 

kalangan keluarga yang lebih luas, bahkan dalam kehidupan umat 

manusia umumnya. 

Berdasarkan pengertian diatas bahwa, pernikahan tidak 

hanya dilakukan untuk memenuhi hubungan biologis antara 

suami istri, namun pernikahan merupakan janji suci antara 

keduanya. Kuat atau lemahnya suatu ikatan pernikahan yang 

dilakukan oleh pasangan suami istri tergantung pada kehendak 

dan niat dari keduanya. Oleh karena itu, dalam suatu ikatan 

pernikahan diperlukan adanya cinta lahir batin antara pasangan 

suami istri. Pernikahan yang dilakukan dengan cinta yang hanya 

berdasarkan kesenangan sesaat akan memiliki dampak pada 

berakhirnya dari pernikahan, yaitu nantinya akan berujung pada 

sebuah perceraian. Perceraian merupakan sebuah dampak yang 

tidak hanya diterima kedua pasangan, namun juga berdampak 

meluas pada keluarga dari keduanya.
5
 

Dalam agama Islam bagaimana cara memilih jodoh agar 

terjalin ikatan yang suci ada faktor yang mestinya harus 

                                                             
5 Catur Yunianto, Pernikahan Dini Dalam Persektif Hukum Perkawinan 

(Bandung : CV Hikam Media Utama, 2018). 
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diperhatikan dalam menyeleksi calon pasangan, sebagaimana 

Hadist nabi Muhammad SAW yang berbunyi:   

رَ ؼَنْ  ِ بْنِ عَُُ يََ بْنُ سَؾِيدٍ ؼَنْ ؼُبَيْدِ اللََّّ زيََا يََْ يََ بْنُ حَكِيٍم حَدَّ زيََا يََْ حَدَّ

َِ  سَؾِيدِ بْنِ أَبِِ سَؾِيدٍ ؼَنْ  ُ ؽوَيَْ ِ صَلََّّ اللََّّ رَيْرَةَ أَنَّ رَسُولَ اللََّّ ُُ َِ ؼَنْ أَبِِ  أَبِي

 ٍ ِّسَاءُ لِِرَْبػَ َ كاَلَ ثيُْكَحُ امً بِِاَ وَسَلََّّ ينِِاَ فاَعْفَرْ بِذَاتِ  مِمَامَِِا وَمِحَس َ وَمِجَمَامَِِا وَلِِِ

ينِ حرَبِتَْ يدََاك  الِِّ

“Telah menceritakan kepada kami yahya bin hakim berkata, 

telah menceritakan kepada kami yahya bin sa‟id dari abu 

hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda: “ wanita dinikahi 

karena empat hal; hartanya, nasabnya, kecantikannya dan 

agamanya. Peganglah perkara agamanya maka engkau akan 

beruntung.” (H.R. Sunan Ibnu Majah, No.1848).
6
 

Empat faktor  inilah yang bisa menunjang keberlangsungan 

bahtera rumah tangga seorang agar tetap kuat dan kokoh dalam 

mengarungi kehidupan  rumah tangga.
7
 Dari beberapa uraian 

tersebut, dalam memilih pasangan harus secara hati-hati dan 

dilihat dari berbagai sudut pandang yang luas, agar tidak 

menimbulkan penyesalan dikemudian hari, begitu halnya dengan 

perempuan dalam menentukan pasangan harus dilakukan secara 

kehati-hatian bukan hanya sekedar melangsungkan pernikahan 

karena suatu hal yang mendesak. Melihat betapa pentingnya 

dalam memilih pasangan dalam sebuah pernikahan, maka penulis 

tetarik untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana pandangan hukum 

Islam terhadap perempuan yang melangsungkan pernikahan 

karena desakan usia. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Fokus penelitian memberikan batasan-batasan dalam 

pengumpulan data, sehingga dalam penelitian ini akan berfokus 

                                                             
6 H.R.,Sunan Ibnu Majah, no.1848. 
7 Ahmad Zarkasih, Menakar Kufu‟ Dalam Memilih Jodoh (Jakarta Selatan : 

Rumah Fiqih Publishing, 2018). 
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dalam memahami masalah-masalah yang menjadi tujuan 

penelitian. Melalui fokus penelitian ini suatu informasi dilapangan 

dapat dipahami sesuai konteks permasalahannya, sehingga 

rumusan masalah ini saling berkaitan. Fokus penelitian skripsi ini 

adalah tinjauan hukum Islam terhadap pernikahan karena desakan 

usia (Studi di Desa Lemong Kecamatan Lemong Kabupaten 

Pesisir Barat).  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pernikahan 

karena desakan usia?  

2. Bagaiamana dampak dari pernikahan karena desakan usia 

terhadap  rumah tangga yang dijalaninya? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam 

terhadap pernikahan karena desakan usia di desa Lemong 

kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat. 

2. Untuk mengetahui dampak dari pernikahan karena desakan 

usia terhadap rumah tangganya di desa Lemong Kecamatan 

Lemong Kabupaten Pesisir Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini berguna 

sebagai kontribusi dalam rangka memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan, dan dapat menjadi bahan referensi ataupun 

bahan diskusi bagi para mahasiswa Fakultas Syari‘ah  

maupun masyarakat serta berguna bagi perkembangan ilmu 
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pengetahuan khususnya berkaitan tentang pernikahan 

perempuan karena desakan usia. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu 

syarat bagi penulis untuk memenuhi tugas akhir guna 

memperoleh gelar Sarjana Hukum dengan ilmu syari‘ah 

di Fakultas Syari‘ah Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung. 

b. Bagi lembaga, penelitian ini juga diharapkan dapat 

menambah literature sebagai bahan bacaan, memperkaya 

wawasan dan memberi edukasi. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil dari penelitian ini 

dapat dijadikan acuan bagi peneliti berikutnya serta menambah 

refrensi bagi pembaca. Penelitian dahulu yang pernah dipakai oleh 

pihak lain yang dipakai sebagai bahan pengkajian berkaitan 

dengan penelitian ini antara lain: 

1. Skripsi karya Sry Irnawati, dalam skripsi yang berjudul 

―Tinjauan Hukum Terhadap Pernikahan Atas Paksaan 

Orangtua di Kel.Bontoramba Kecamatan Somba Opu 

Kabupaten Gowa (Studi Kasus Pernikahan Pattongko Siri‘ 

tahun 2013-2015)‖. Mahasiswa dari Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar 2015. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa hukum Islam dan UU perkawinan tidak melarang jika 

pernikahan pattongko siri‘ terjadi dan tidak harus di paksakan 

dengan syarat dan rukun perkawinan maka pernikahan itu 

dinyatakan sah. Dengan pertimbangan selama pernikahan ini 

tidak mendatangkan mudarat atau kerugian diantara kedua 

keluarga maka pernikahan ini bisa dilakukan.
8
 Adapun 

persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

sama-sama membahas tentang bagaimana pernikahan atas 

                                                             
8 Sry Irnawati,  "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pernikahan Atas Paksaan  

Orang Tua di Kecamatan Somba Opu Kabupaten  Gowa (Studi Kasus Pernikahan 

Pattongko Siri)", (Skripsi, UIN Alauddin Makasar,  2015. 
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dasar suatu hal yang mendesak atau ada hal yang 

mendesaknya sehingga terjadinya suatu pernikahan. Namun 

yang membedakan penelitian ini dengan penelitian penulis 

adalah jika penelitian ini dorongan melangsungkan 

pernikahan karena paksaan orang tua, sedangkan penelitian 

penulis atas dorongan karena faktor usia yang terlampau tua. 

2. Skripsi karya Fauzan Arief  Ramdani, dalam skripsi yang 

berjudul ― Kafa‘ah dalam Perkawinan Hubungannya dengan 

Tujuan Perkawinan (Studi di Desa Cimaung Kecamatan 

Cimaung Kabupaten Bandung)‖. Mahasiswa dari UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung 2016. Hasil penelitian ini didapat 

bahwa pemahaman masyarakat desa cimaung tentang kafa‘ah 

secara umum adalah kesamaan latar belakang yang dimiliki 

oleh pasangan. Dampak apabila terjadi perkawinan yang 

tidak kafa‘ah maka akan menimbulkan banyak perselisihan, 

sedangkan perkawinan yang kafa‘ah akan mudah untuk 

mewujudkan tujuan dalam perkawinan.
9
 Adapun Persamaan 

dengan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama membahas bagaimana dampak dari pernikahan jika 

suatu pernikahan dilaksanakan atas dasar tidak adanya 

hubungan yang kafa‘ah antara keduanya antara suami dan 

istri. Namun yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah penelitian ini membahas tentang arti 

kafa‘ah dalam sebuah tujuan pernikahan, sedangkan 

penelitian penulis membahas tentang bagaimana jika 

perempuan melangsungkan pernikahan atas dasar desakan 

usia, apakah pernikahan tersebut mendapatkan kesetaraan 

dan kesamaan visi misi dalam sebuah pernikahan. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu metode untuk mempelajari 

satu atau beberapa gejala dengan jalan menganalisa dan dengan 

                                                             
9 Fauzan Arif Ramdani, "Kafa'ah Dalam Perkawinan Hubungaannya Dengan 

Tujuan Perkawinaan (Studi di Desa Cimaung Kecamatan Cimaung Kabupaten 

Bandung)", (Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati, 2016).. 
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mengadakan pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta dan 

mengusahakan suatu pemecahan atas masalah-masalah yang 

ditimbulkan oleh fakta tersebut. Soerjono Soekanto menjelaskan, 

metodologi adalah suatu unsur yang mutlak dan harus ada di 

dalam penelitian dan didalam pengembangan suatu ilmu 

pengetahuan.
10

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian 

yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya.
11

 

Penelitian lapangan ini adalah tentang tinjauan hukum 

Islam terhadap perempuan melangsungkan pernikahan 

karena desakan usia. Metode yang digunakan dalam 

penulisan ini yaitu metode kualitatif, yang dalam hal ini 

penulis melakukan penelitian di Desa Lemong 

Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat. 

b. Sifat penelitian 

Sifat penelitian ini adalah Deskriptif Analisis yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisa dengan cermat guna memproleh hasil 

sebagai kesimpulan dan kajian tentang Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Perempuan Melangsungkan Pernikahan 

Karena Desakan Usia di Desa Lemong Kecamatan 

Lemong Kabupaten Pesisir Barat. 

 

2. Sumber Data 

Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini, maka yang menjadi sumber data adalah: 

 

 

                                                             
10 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta :Penerbit UI 

Press, 1986),  7. 
11 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara, 1995),  28. 
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a. Data primer 

Data primer adalah jenis data yang diperoleh langsung 

dari subjek yang penulis teliti.
12

 Dalam hal ini data 

primer yang diperoleh penulis adalah data yang 

bersumber dari hasil wawancara langsung dengan salah 

satu masyarakat yang terkait dan para tokoh masyarakat 

desa Lemong setempat dengan mengacu pada perumusan 

masalah di atas guna menghindari terjadinya 

penyimpangan dari pokok masalah. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data informasi yang menjadi 

bahan penunjang dan melengkapi dalam melakukan suatu 

penelitian. Sumber data sekunder penulis dapatkan 

melalui bahan tertulis studi kepustakaan yang 

mendukung data primer seperti al-Qur‘an, buku, jurnal 

ilmiah, dokumen, dan literatur-literatur yang berkaitan 

dengan data yang disajikan sebagai bahan hukum 

sekunder. 

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Popolasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, 

hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun 

kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua 

anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin 

dipelajari sifat-sifatnya.
13

 Populasi atau universe ialah 

keseluruhan objek penelitian yang terdiri manusia, benda-

benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, 

atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang 

                                                             
12 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukum (Jakarta : Granit, 

2004). 
13 . Eddy Roflin, iche Andriyani Liberty, Paryana, Populasi, Sample, Variabel 

Dalam Penelitian Kedokteran (JAWA Tengah : PT. Nasya Expanding Management, 

cet1, 2021),  4. 
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memiliki karakteristik tertentu di dalam penelitian.
14

 

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini yaitu 

masyarakat yang ada di Desa Lemong yang terlibat 

dalam pernikahan karena desakan usia berjumlah 6 

pasangan yang melakukan pernikahan karena desakan 

usia, adapun narasumber pendukung yaitu tokoh adat, 

tokoh agama di Desa Lemong. Maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam suatu penelitian terhadap sesuatu populasi 

perlu mendapatkan pertimbangan berapa besar populasi 

tersebut, sehingga jika suatu populasi penelitian tidak 

memungkinkan untuk diteliti seluruhnya perlu diambil 

sebagian saja, yang biasa disebut sampel. Batasan 

populasi dari tahun 2010 sampai 2020. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil yang diteliti.
15

 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

populasi dari sesuatu yang menjadi objek penelitian. 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling yang merupakan penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentun. Menurut Notoatmojo 

pengambilan sampel yang berdasarkan atas suatu 

pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun 

ciri-ciri yang sudah diketahui.
16

 Kriteria atau ciri-ciri 

yang diambil dalam sampel penelitian ini adalah 

masyarakat yang berdomisili di Desa Lemong, yakni 

Masyarakat yang melangsungkan pernikahan karena 

desakan usia (35 tahun). Maka penelitian ini mengambil 

sampel dari populasi yaitu 4 pasangan yang melakukan 

pernikahan karena desakan usia. 

                                                             
14 Margono S, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta :Rineka Cipta, 

2004), 118. 
15 Cholid Narbuko, Abu Ahmad, Metodologi Penelitian ( Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), 44. 
16 Margono S, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), 118. 
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4.    Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah proses pengadaan data 

untuk keperluan penelitian.
17

 Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam usaha menghimpun data untuk 

penelitian ini adalah penulis menggunakan metode-metode 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi atau 

semacam percakapan yang memerlukan kemampuan 

untuk merumuskan buah pikiran atau perannya dengan 

tepat.
18

 Jadi wawancara dapat dipandang sebagai alat 

pengumpul data dengan jalan jawaban secara berhadapan 

langsung dengan informan atau responden yang terkait. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara bebas terpimpin yaitu kombinasi antara 

wawancara terpimpin dan tidak terpimpin. Dalam 

wawancara bebas terpimpin ini pewancara telah 

membawa pedoman pertanyaan yang serupa garis 

besarnya saja. Metode wawancara ini digunakan untuk 

mengetahui secara langsung yang berkaitan tentang 

masalah yang diteliti dari judul Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Perempuan Melangsungkan Pernikahan Karena 

Desakan Usia di Desa Lemong kecamatan Lemong 

Kabupaten Pesisir Barat. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulensi rapat, perundang-

undangan, artikel, makalah dan sebagainya.
19

 Dalam hal 

ini penulis mendapatkan beberapa dokumentasi yaitu 

berupa buku-buku fikih, maupun catatan hasil wawancara 

                                                             
17 W Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta : Gafindo, 2002). 
18 Nasution, Metode Risearch Penelitian Ilmiah (Jakarta : Bumi Aksara, 

2016). 
19 Strisno Hadi, Metode Penelitian (yayasan penerbit fakultas psikologi 

universitas gajah mada, 1980), 236. 
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yang dilakukan. Foto-foto kegiatan, surat dan majalah-

majalah yang berkaitan dengan hal yang penulis teliti. 

 

5. Teknik  Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh 

data atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara 

atau rumus-rumus tertentu. Metode pengolahan data yang 

dilakukan setelah data terkumpul baik berupa data primer 

maupun data sekunder. Langkah-langkah pengolahan data 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan data (editing) 

Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data 

yang telah dikumpulkan, Karena kemungkinan data yang 

masuk (raw data) atau terkumpul itu tidak logis dan 

meragukan.
20

 Dalam proses editing dilakukan 

pengoreksian apakah data terkumpul sudah lengkap dan 

relevan dengan masalah yang dikaji. 

b. Sistematisasi data 

Sistematisasi data yaitu menempatkan data menurut 

kerangka sistematika bahasa menurut urutan masalah. 

 

6. Metode Analisis Data  

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu 

yang berupa kata-kata terulis atau lisan yang dapat dipahami. 

Pengolahan analisis data ini akan digunakan metode 

analisis yaitu metode berfikir induktif, yaitu berangkat dari 

fakta-fakta yang khusus atau peristiwa-peristiwa yang 

konkrit. Kemudian dari fakta itu ditarik generalisasi-

generalisasi yang mempunyai sifat umum. Metode ini 

digunakan untuk menganalisa data kemudian mengambil 

sebuah kesimpulan yang bersifat umum. Data-data tersebut 

                                                             
20 Nasution, Metode Penelitian Research(Metode Penelitian) (Bandung:bumi 

aksara, 1996). 
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dianalisis dengan baik dan untuk selanjutnya diadakan 

pembahasan terhadap masalah-masalah yang berkaitan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran dari pembahasan yang akan 

disajikan, penulis membuat sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab pertama, pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan 

hasil penelitin secara menyeluruh dan sistematis serta menjadi 

bahan pijakan dari produk masalah. Bab ini meliputi penegasan 

judul penelitian, yaitu kata-kata yang menjadi inti judul penelitian 

diuraikan dan dijelaskan agar mudah dipahami. Selanjutnya latar 

belakang masalah merupakan sekilas uraian tentang pernikahan 

karena desakan usia di desa Lemong, praktik pernikahan karena 

desakan usia. Kemudian fokus penelitian, yaitu pada tinjauan 

hukum Islam terhadap pernikahan karena desakan usia. 

Dilanjutkan dengan rumusan masalah sebagai penegasan inti 

permasalahan penelitian yang dicari jawabannya, dengan 

memperhatikan latar belakang masalah dan rumusan masalah, 

maka diperlukan tinjauan penelitian serta manfaat penelitian yang 

diharapkan dalam penelitan ini. Kajian penelitian terdahulu yang 

relevan berisi tentang uraian hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh orang lain dan relevan dengan topik penelitian, 

tujuannya adalah untuk mengetahui batas akhir penelitian yang 

sudah ada, sehingga diketahui ruang kosong atau wilayah yang 

belum dikaji oleh orang lain sehingga berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan. Serta metode penelitian merupakan langkah-

langkah yang digunakan dalam sebuah penelitian merupakan 

langkah-langkah yang digunakan dalam sebuah penelitian 

sehingga hasil penelitian sesuai dengan apa yang menjadi pokok 

permasalahan. Serta sistematika pembahasan sebagai proyek 

gambaran awal alur ppenelitian. 

Bab kedua, menjelaskan tentang pengertian pernikahan, 

dasar hukum pernikahan, rukun dan syarat pernikahan. 
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Bab ketiga, menjelaskan tentang gambaran profil desa 

Lemong Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat dimulai 

dengan menguraikan sejarah berdirinya, kondisi demografi, 

keadaan geografis, kondisi ekonomi, keadaan pengamalan 

keagamaan, iklim, jumlah penduduk dan menguraikan data 

pernikahan di Desa Lemong Kecamatan Lemong Kabupaten 

Pesisir Barat. Hal diatas dipaparkan agar nantinya dapat menjadi 

rujukan dalam analisis di bab selanjutnya. 

Bab keempat, merupakan analisis penelitian penulis 

mengenai praktik pernikahan karena desakan usia di Desa 

Lemong Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat. Serta 

tinjauan hukum Islam terhadap pernikahan karena desakan usia. 

Dengan analisi data tersebut diharapkan penulis dapat 

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah penelitian yang ada, 

sehingga dapat ditarik kesimpulannya. 

Bab kelima, yaitu berisi penutup, meliputi kesimpulan dan 

saran-saran yang membangun dan diakhiri dengan daftar pustaka 

serta lampiran-lampiran yang ada. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pernikahan dalam Islam 

1. Pengertian Pernikahan 

Menurut kompilasi hukum Islam pada pasal 2 

menjelaskan bahwa: perkawinan menurut hukum Islam 

merupakan pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat 

(mīṡāqān galīẓān) untuk mentaati perintah Allah dan 

melakukannya merupakan ibadah.
21

 Pernikahan merupakan 

salah satu sunnatullah yang berlaku pada semua makhluk 

Tuhan baik pada manusia, hewan maupun tumbuhan. 

Pernikahan suatu cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi 

manusia untuk beranak, berkembang biak, dan untuk 

kelestarian hidupnya.
22

 

Dalam bahasa Indonesia, pernikahan berasal dari kata 

―kawin‖ yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga 

dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin atau 

bersetubuh. Perkawinan disebut juga ―pernikahan‖, berasal 

dari kata nikah yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, 

saling memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh 

(wathi). Kata nikah sendiri sering dipergunakan untuk 

persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.
23

 

Pernikahan adalah sebuah kesepakatan antara dua 

belah pihak yaitu pria dan wanita untuk membentuk 

keluarga dan dari pernikahan ini dapat meneruskan 

keturunan mereka. Pernikahan tidak hanya mengait dua 

orang yang saling mencintai tetapi juga mempersatukan dua 

keluarga dari kedua pihak.
24

 

                                                             
21 Muktiali Jarbi, "Pernikahan Menurut Hukum Islam", I (2019), 56–68. 
22 abdul rahman Ghazali, Fikih Munakahat (kencana:kharisma putra utama, 

2003). 
23 Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat (kencana:kharisma putra utama, 

2003), 7.  
24 Pernikahan, Dalam, and Keluarga. 
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Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara pria dan 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk suatu 

keluarga bahagia dan kekal. Maka pernikahan dianggap 

sebagai sesuatu yang sakral, agung, dan monumental bagi 

setiap pasangan hidup. Sebagai suatu bagian dari kehidupan 

di antara kedua insan yang diharapkan mampu bertahan 

sepanjang hidupnya, peristiwa ini tentu saja tidak bisa begitu 

saja berlalu. Sejak dulu kala, prosesi pernikahan 

diperlakukan sebagai sesuatu yang penuh ritual dan sarat 

dengan simbol-simbol kehidupan, khususnya bagi yang 

menggunakan adat tradisional. 

Berdasarkan struktur katanya, kata pernikahan berasal 

dari kata dasar ―nikah‖ yang menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) memiliki artinya perjanjian antara laki-

laki dan perempuan untuk bersuami-istri (dengan resmi). 

Sebagai suatu peristiwa yang diharapkan hanya terjadi sekali 

dalam seumur hidup, semua pasangan hidup tentu 

mengharapkan agar semua rangkaian acara pernikahan itu 

bisa berlangsung dengan sukses.
25

  

Menikah adalah suatu yang disyariatkan oleh Islam 

sebagai suatu yang lazim dilakukan bagi umat manusia 

berjenis kelamin pria maupun wanita. Bahkan pihak-pihak 

yang menyengaja tidak melakukannya digolongkan kepada 

bukan umat Rasulullah SAW. Pada Q.S. an-Nisā‘ [4]: 3, 

pada penggalan perintah menikah (فانكحوا), bermakna 

menikah akan memperoleh sikap kesalingan dalam qanā‘ah, 

sehingga pernikahan membuahkan sikap dan karakter 

pasangan suami-istri yang saling qanā‘ah satu sama lainnya, 

yang dengan sikap tersebut pasangan suami-istri diharapkan 

tidak tamak terhadap gangguan eksternal di dalam dinamika 

kehidupan rumah tangga.
26

 

                                                             
25 Koningsman Josef, Pedoman Hukum Perkawinan (Flores:nusa indah, 

1987), 18. 
26 Syamsul Hilal, ‗Nikah Misyar Dalam Perspektif Undang-Undang 

Perkawinan Dan Kompilasi Hukum Islam‘, Indonesian Journal of Civil and Islamic 

Family Law, 1.02 (2020), 5. 
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Secara etimilogis perkawinan dalam bahasa Arab 

berarti nikah atau zawāj. Kedua kata ini yang terpakai dalam 

kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat dalam 

al-Qur‘an dan al-Hadist. Al-Nikah mempunyai arti al-Wat‟i, 

Aḍ-Ḍammu, al-Jam‟u, atau al-Aqdu yang berarti bersetubuh, 

hubungan badan, berkumpul, jima‟, dan akad.   

Secara Terminologis pernikahan yaitu akad yang 

membolehkan terjadinya istimta‟ (persetubuan) dengan 

seorang wanita tersebut bukan wanita yang diharamkan baik 

dengan sebab keturunan atau sebab susuan. Menurut Dr. 

Ahmad Ghandur seperti yang disadur oleh Prof. Dr. 

Syarifuddin, nikah yaitu akad yang menimbulkan kebolehan 

bergaul antara laki-laki dengan perempuan dalam tuntutan 

naluri kemanusiaan dalam kehidupan, dan menjadikan kedua 

belah pihak timbal balik hak-hak dan kewajiban. 

Ulama muta‘akhirin mendefinisikan nikah sebagai 

akad yang memberikan faedah hukum kebolehan 

mengadakan hubungan keluarga (suami-istri) antara pria dan 

wanita dan mengadakan tolong-menolong serta memberi 

batas hak bagi pemiliknya dan pemenuhan kewajiban.
27

 

Makna hakikat nikah menurut sebagian ulama adalah 

persetubuhan sedangkan arti kiasannya adalah akad. Namun 

sebagian lainnya mengartikan kebalikanya, makna hakikat 

nikah adalah akad kiasannya adalah persetubuhan. 

Syafi‘iyah lebih cenderung pada pendapat yang terakhir ini, 

berdasar Q.S. an-Nisā‘ [4]: 3 berikut: 

نَ   وَاِنْ خِفْتُُْ اَلََّ ثلُْسِطُوْا فِِ اميَْخٰمٰى فاَىْكِحُوْا مَا طَابَ مكَُُْ مِّ

ِّسَاۤءِ مَثنْٰٰ وَزوُٰرَ وَرُبػَٰ ۚ فاَِنْ خِفْتُُْ اَلََّ ثؾَْدِموُْا فوََاحِدَةً   امً

 كَتْ اَيمَْاىُكُُْ ۗ ذٰلَِِ اَدْنٰٰٓ اَلََّ ثؾَُوْموُْاۗ اَوْ مَا مَوَ 

                                                             
27 Mardani, Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Modern (yogyakarta:graha 

ilmu, 2001). 
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“Dan jika kamu khawatir tidak akan dapat berlaku 

adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 

menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu 

senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir 

tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang 

saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang 

demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim”. 

(Q.S. an-Nisā‘ [4]: 3) 

Nikah jika diartikan akad sebagaimana dikatakan di 

dalam mazhab Syafi‘i akan menimbulkan hukum, yaitu tidak 

diakuinya kehamilan di luar nikah dan hasilnya. Anak  yang 

lahir tidak ada hubungan nasab dengan orang tua 

biologisnya. Hukum halal ada pada pernikahan antara anak 

haram dengan ibu kandungya. Al-Sarakhsi dalam kitabnya 

al-Mab‟sūt mengkritik para fuqahā‘ yang hanya 

mementingkan segi formal dalam akad. Menurut beliau 

maksud akad itu bukanlah hanya penyaluran libido sex 

semata, tetapi lebih dalam dari itu, yaitu antara lain demi 

sebab-sebab kemaslahatan. Allah menghubungkan akad itu 

dengan penyaluran hajat agar orang yang taat beragama dan 

orang yang durhaka yang masih menghormati nilai-nilai 

agama tertarik melakukan akad. Sebagai bukti bahwa akad 

itu bukan hanya sebagai transaksi biasa. 

Allah menyebutnya dengan mīṡāqān galīẓān. 

Walaupun demikian, bukan berarti definisi yang diberikan 

oleh ulama Syafi‘iyah telah lepas sama sekali dari nilai 

kesakralan, karena dasar akad dan tujuanya itu adalah nilai-

nilai yang sesuai dengan kesakralan. Bertitik tolak dari 

pandangan seperti ini, maka dapat dikatakan nikah adalah 

akad yang dapat menghalalkan kumpulnya seorang pria dan 

wanita sebagai suami istri yang saling mencinta untuk 

membangun keluarga bahagia berdasarkan syari‘at Allah 

SWT.
28

 

                                                             
28 Abdul Hadi, Fikih Munakahat (Jrakah Tugu:CV karya abadi, 2015). 
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Dalam undang-undang, istilah pernikahan tidak 

digunakan, kata yang digunakan untuk menjelaskan sebuah 

ikatan resmi antara pria dan wanita adalah perkawinan. 

Meskipun begitu, penjelasan dari dua istilah tersebut 

memiliki kesamaan. Dalam bahasa Indonesia, perkawinan 

berasal dari kata ―kawin‖ yang menurut bahasa artinya 

membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan 

hubungan kelamin atau bersetubuh. Oleh sebab itu, 

perkawinan dapat pula disebut dengan pernikahan, karena 

keduanya memiliki arti yang serupa yakni, saling 

mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk 

arti bersetubuh (wathi‟) serta juga untuk arti akad nikah.
29

 

Pengertian pernikahan atau perkawinanan dijelaskan 

dalam undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan. Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Pernikahan, pernikahan adalah ikatan 

lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah 

tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa. Dari pengertian tersebut menyebutkan adanya 

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami istri.
30

 

Sedangkan, beberapa ahli mendefinisikan perkawinan 

atau pernikahan secara berbeda, tetapi memiliki kesamaan 

yang subtantif, berikut pengertian perkawinan atau 

pernikahan menurut beberapa ahli :   

a. Prof. Subekti, S.H., pernikahan merupakan suatu ikatan 

yang sah antara seorang laki-laki dengan seorang 

perempuan untuk waktu yang ditentukan lama. 

b. Prof. Ali Afandi, S.H, pernikahan itu merupakan suatu 

persetujuan antara keluarga.  

                                                             
29 Abdul Rahman, Fiqh Munakahat (Jakarta:kencana prenamedia group, 

2003), 7. 
30 Lauma Kiwa, Mencegah Pernikahan Dini (Yogyakarta:ar-ruzz media, 

2017), 9. 
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c. Prof. Mr. Paul Scholten, pernikahan merupakan suatu 

pertalian hukum antara seorang laki-laki dengan 

seorang perempuan agar dapat hidup secara bersama 

dengan kekal, dan perkawinan itu diakui oleh negara. 

d. Prof. Dr. R. Wirjono Prodjodikoro, S.H, pernikahan 

yaitu sebuah wujud dari kehidupan bersama antara 

seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang telah 

memenuhi syarat-syarat yang terdapat dalam peraturan 

Hukum Pernikahan. 

e. Prof. Soediman Kartohadiprodjo, S.H, perkawinan 

adalah ikatan antara seorang laki-laki dan perempuan 

bersifat abadi. 

f. Menurut Ahli yakni K. Wantjik Saleh, SH, perkawinan 

merupakan suatu hubungan lahir dan batin antara pihak 

laki-laki dan pihak perempuan sebagai suami istri.
31

 

Dari pengertian pernikahan atau perkawinan yang 

diungkapkan para pakar diatas tidak terdapat pertentangan 

satu sama lain, karena secara sederhana dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pengertian dari pernikahan atau 

perkawinan adalah perjanjian antara calon suami dan calon 

istri untuk membolehkan bergaul sebagai suami istri guna 

membentuk suatu keluarga. Suatu pernikahan baru dapat 

dikatakan sebagai perbuatan hukum apabila dilakukan 

menurut ketentuan hukum yang berlaku secara positif. 

Ketentuan hukum yang mengatur mengenai tata cara 

pernikahan yang dibenarkan oleh hukum adalah seperti yang 

diatur dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan dan PP No. 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang No. 1 tentang Perkawinan, sehingga 

perkawinan ini akan mempunyai akibat hukum yaitu akibat 

yang mempunyai hak mendapatkan pengakuan dan 

perlindungan hukum. Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan menentukan bahwa suatu 

perkawinan baru dapat dikatakan sebagai perkawinan yang 

                                                             
31 Simanjuntak, Hukum Perdata Indonesia (Jakarta:prenada media, 2015), 34. 
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sah menurut hukum apabila perkawinan itu dilakukan 

menurut masing-masing agama dan kepercayaannya. Ayat 

(2) menentukan tiap-tiap pernikahan dicatat menurut 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
32

 

Pencatatan pernikahan dalam pasal-pasal tersebut 

bertujuan untuk mewujudkan ketertiban pernikahan dalam 

masyarakat. Hal ini merupakan suatu upaya yang diatur 

melalui perundang-undangan untuk melindungi martabat dan 

kesucian pernikahan, dan lebih khusus lagi untuk 

melindungi kaum wanita dalam kehidupan rumah tangga. 

Melalui pencatatan pernikahan yang dibuktikan dengan akta 

nikah, yang masing-masing suami-istri mendapat salinannya, 

sehingga apabila terjadi perselisihan atau percekcokan di 

antara mereka sebagai akibat dari ketidak konsistenan salah 

satu pihak untuk mewujudkan tujuan pernikahan membentuk 

keluarga sakinah, maka yang lain dapat melakukan upaya 

hukum guna mempertahankan atau memperoleh hak masing-

masing, karena dengan akta tersebut suami-isteri memiliki 

bukti otentik atas perbuatan hukum yang telah mereka 

lakukan. Selain itu, pernikahan sedikitnya memiliki lima 

tujuan sebagaimana yang diungkapkan oleh Soemiyati 

berikut ini: 

a. Untuk memperoleh keturunan yang sah. 

b. Untuk memenuhi tuntutan naluriah/hajat kemanusiaan 

(menschelijke natuur). 

c. Menjaga manusia dari kejahatan dan kerusakan. 

d. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang 

merupakan basis pertama dari masyarakat yang besar di 

atas dasar kecintaan dan kasih sayang. 

e. Menumbuhkan aktifitas dalam berusaha mencari rezeki 

yang halal dan memperbesar rasa tanggung jawab.
33

 

                                                             
32 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islamdi Indonesia (Jakarta:prenada 

media), 20. 
33 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan 

(Yogyakarta:liberty, 2007), 13-17. 
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Dari berbagai tujuan di atas, penulis lebih sependapat 

dengan tujuan pernikahan yang dikemukakan oleh Somiyati. 

Tujuan pernikahan yang dikemukakan oleh Soemiyati lebih 

merinci dan menjabarkan arti pernikahan menurut Pasal 2 

KHI yaitu mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakīnah, mawaddah, dan raḥmah. 

Nikah menurut Islam adalah nikah yang sesuai dengan 

ketentuan ditetapkan Allah SWT secara lengkap dengan 

rukun dan syaratnya, tidak ada penghalang yang 

menghalangi keabsahannya, tidak ada unsur penipuan dari 

kedua belah pihak baik suami maupun istri atau salah 

satunya, serta niat kedua mempelai sejalan dengan tuntunan 

syari‘at Islam.
34

 

Arti Nikah menurut para fuqahā‟, sebagai berikut: 

a. Ulama Syafi‘iyah, berpendapat: kata nikah, menurut arti 

sebenarnya (hakiki) berarti ―akad‖, dan dalam arti tidak 

sebenarnya (majazi) arti nikah berarti ―bersetubuh‖ 

dengan lawan jenis. 

b. Ulama Hanafiyah, berpendapat: kata nikah, menurut arti 

sebenarnya (hakiki) berarti ―bersetubuh‖ dan dalam arti 

tidak sebenarnya (majazi) arti nikah berarti ―akad‖ yang 

menghalalkan hubungan kelamin antara pria dan 

wanita. Pendapat ini sebaliknya dari pendapat 

Syafi‘iyah. 

c. Ulama Hanabilah, Abu Qasim al-Zajjad, Imam Yahya, 

Ibnu Hazm, berpendapat bahwa kata nikah untuk dua 

kemungkinan tersebut yang disebutkan dalam arti yang 

sebenarnya sebagaimana terdapat dalam kedua 

pendapat di atas yang disebutkan sebelumnya, 

mengandung dua unsur sekaligus yaitu kata nikah 

sebagai ―akad‖ dan ―bersetubuh‖.
35

 

                                                             
34 Shaleh bin Abdul Aziz, Nikah Dengan Niat Talak (surabaya:pustaka 

progresif, 2004), 211. 
35 Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer (Jakarta:LSKI, 

1994), 53. 
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Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa nikah 

adalah melakukan suatu perjanjian atau akad untuk mengikat 

diri pada seseorang laki-laki atau perempuan dengan tujuan 

membentuk keluarga yang di ridhoi Allah SWT. 

 

2. Dasar Hukum Pernikahan 

Dasar hukum dari pernikahan dalam Islam adalah al-

Qur‘an dan al-Hadist.  

a. al-Qur’an  

Ada beberapa surat dalam al-Qur‘an yang mengenai 

dasar hukum pernikahan, yaitu sebagai berikut:  

1) Dalam firman Allah dalam Q.S. an-Nisā‘ [4]: 1 

sebagai berikut: 

خَوقََ  احِدَةٍ وَّ َّفْسٍ وَّ نْ ه يْ خَولََكُُْ مِّ ِ َّلُوْا رَبَّكُُُ الََّّ َا اميَّاسُ اث  يٰٰٓ َيُّه

ا وَ   يْ مِنِْاَ زَوْجَََ ِ َ الََّّ وِسَاۤءً ۚ وَاثَّلُوا الّلَّٰ ا وَّ  برََّ مِنُِْمَا رِجَالًَ نَثِيًْْ

َ كََنَ ؽوَيَْكُُْ رَكِيْبًا   َ  وَالََْرْحَامَ ۗ اِنَّ الّلَّٰ  جسََاۤءَموُْنَ بِ

 “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-

mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 

padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada 

keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 

yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 

silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu”. (Q.S. an-Nisā‘ [4]: 1) 

Berdasarkan ayat di atas, artinya Allah menciptakan 

manusia untuk berpasangan agar bisa menghasilkan dan 

melanjutkan keturunan. Allah juga memerintahkan untuk 

menjaga hubungan baik antara suami dan istri, serta selalu 

bertakwa kepada Allah. 

2) Dalam firman Allah dalam Q.S. an-Nūr [24]: 31 sebagai 

berikut: 
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نَّ وَلََ  فَغْنَ فرُُوْجََُ نَّ وَيََْ ُِ ٌٰتِ يغَْضُضْنَ مِنْ اَبصَْارِ ِّوْمُؤْمِ وَكُلْ ن

َّۖ وَلََ  نَّ نَّ ؽلََّٰ جُيُوْبِِِ ُِ مُرِ  يبُْدِيْنَ زِيًْتَََُنَّ اِلََّ مَا عََِرَ مِنِْاَ وَميَْضْْبِْنَ بُِِ

نَّ اَوْ  يبُْدِيْنَ زِيًْتَََُنَّ اِلََّ  ِ
ّ

ءِ بؾُُوْهتََِِنَّ اَوْ اَبيَْاۤىِٕ نَّ اَوْ اٰبََۤ ِ
ّ

ىِٕ مِبُؾُوْهتََِِنَّ اَوْ اٰبََۤ

نَّ اَوْ  ٓ اَخَوٰتِِِ نَّ اَوْ بنَِْ ٓ اِخْوَانِِِ نَّ اَوْ بنَِْ اَبيَْاۤءِ بؾُُوْهتََِِنَّ اَوْ اِخْوَانِِِ

نَّ اَوْ  ِ
ّ

بِؾِيَْْ غيَِْْ اُولِِ الَِْرْبةَِ مِنَ وِسَاۤىِٕ مَا مَوكََتْ اَيمَْانُُِنَّ اَوِ امخّٰ

ِّسَاۤءِ َّۖوَلََ  يْنَ ممَْ يغََِْرُوْا ؽلََّٰ ؼَوْرٰتِ امً ِ فْلِ الََّّ امرِّجَالِ اَوِ امطِّ

ا اِلَِ  ۗ وَثوُْبوُْٓ فِيَْْ مِنْ زِيًْتََِِنَّ يْؾًا يضَْْبِْنَ بََِرْجُوِِِنَّ مِيُؾْلَََّ مَا يُُْ ِ ََ  ِ  الّلَّٰ

ََ اممُْؤْمٌِوُْنَ مؾََوَّكُُْ ثفُْوِحُوْنَ  ه  اَي

 “Katakanlah kepada wanita yang beriman: 

"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 

kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) Nampak dari 

padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain 

kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 

mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera 

mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-

saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara 

lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan 

mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak 

yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang 

tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-

anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 

janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah 

kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang 

beriman supaya kamu beruntung”. (Q.S. an-Nūr [24]: 

31) 

Berdasarkan penjelasan ayat di atas, artinya, Allah 

memerintah wanita untuk menutup aurat dan menjaga 
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pandangannya, kecuali pada muhrimnya. Allah juga 

melarang wanita memukulkan kakinya agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan, serta 

memerintahkan untuk bertaubat kepada Allah dari 

perbuatan dosa. 

3) Dalam firman Allah Q.S. ar-Rūm [30]: 21 sebagai 

berikut: 

ِّدسَْكٌُوُْٓا اِهيَْْاَ وَجَؾَلَ  نْ اَهفُْسِكُُْ اَزْوَاجًا م ٓ اَنْ خَوقََ مكَُُْ مِّ  َ  وَمِنْ اٰيخِٰ

َّخَفَكَّرُوْنَ   لَوْمٍ ي ِّ ةً اِۗنَّ فِِْ ذٰلَِِ لََيٰتٍٰ م رَحَْْ ةً وَّ وَدَّ  بيٌَْكَُُْ مَّ

 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 

sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir”. (Q.S. ar-Rūm [30]: 21) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa, Allah SWT telah 

menciptakan wanita-wanita untuk dijadikan istri, agar laki-

laki dapat merasa tentram. Perwujudan rasa kasih sayang 

dari suami istri, dapat dilakukan dengan cara menikah. 

4) Dalam firman Allah Q.S. an-Naḥl [16]: 72 sebagai 

berikut: 

نْ اَزْوَاجِكُُْ  جَؾَلَ مكَُُْ مِّ نْ اَهفُْسِكُُْ اَزْوَاجًا وَّ ُ جَؾَلَ مكَُُْ مِّ  وَالّلَّٰ

بٰتِۗ اَفبَِامبَْاطِلِ يؤُْمٌِوُْنَ  يِّ نَ امطَّ رَزَككَُُْ مِّ  بيَِيَْْ وَحَفَدَةً وَّ

ِ هُُْ يكَْفُرُوْنََۙ    وَبِيِؾْمَتِ الّلَّٰ

“Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis 

kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-istri 

kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu 

rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka 

beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat 

Allah?”. (Q.S. an-Naḥl [16]: 72) 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa, Allah menciptakan 

wanita untuk dinikahi dan dijadikan istri, agar dapat 

memberikan keturunan dan rezeki yang baik, maka 

sebaiknya, manusia tidak mengingkari nikmat Allah. 

 

b. Al-Hadits  

Dalam hadist disebutkan, Rasulullah SAW 

bersabda: 

ِ بْنُ سَؾِيدٍ  دُ بْنُ اممُْثنََّٰ وَؼُبَيْدُ اللََّّ يُْْ بْنُ حَرْبٍ وَمُحَمَّ َُ زيََا زُ حَدَّ

نِِ سَؾِيدُ بْنُ أَبِِ  ِ أَخْبَََ يََ بْنُ سَؾِيدٍ ؼَنْ ؼُبَيْدِ اللََّّ زيََا يََْ كاَموُا حَدَّ

رَيْرَةَ ؼَ  ُُ َِ ؼَنْ أَبِِ  َ سَؾِيدٍ ؼَنْ أَبِي َِ وَسَلََّّ ُ ؽوَيَْ نْ اميَّبِِّ صَلََّّ اللََّّ

ينَِِا فاَعْفَرْ  بِِاَ وَمِجَمَامَِِا وَلِِِ كاَلَ ثيُْكَحُ اممَْرْأَةُ لَِِرْبػٍَ مِمَامَِِا وَمِحَس َ

ينِ حرَبِتَْ يدََاكبِ  ذَاتِ الِِّ  

1) " Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Hard, 

Muhammad bin Al Mutsanna dan „Ubaidullah bin 

sa‟id mereka berkata; telah menceritakan kepada 

kami Yahya bin Sa‟id dari „Ubaidillah telah 

mengabarkan kepadaku Sa‟id bin Abu Sa‟id dari 

ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad 

SAW beliau bersabda: Wanita dinikahi karena empat 

perkara, yaitu karena hartanya, keturunannya, 

kecantikannya, dan karena agamanya. Maka, 

dapatkanlah wanita yang taat beragama niscaya 

kamu akan beruntung." (HR. Shahih Muslim No. 

2661)‖.
36 

Hadits di atas menjelaskan bahwa, ada empat 

alasan yang menjadi pertimbangan untuk menikahi 

wanita, yaitu hartanya, keturunannya, kecantikannya, 

dan karena agamanya. Namun, yang paling penting 

adalah wanita yang taat beragama. 

                                                             
36 H.R.,Shahih Muslim.,No.2661. 
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زَ  (2 زيََا أدَٓمُ حَدَّ رِ حَدَّ َُ دُ بْنُ الَِْزْ زيََا أَحَْْ  يَا ؽِيسََ بْنُ مَيْمُونٍ ؼَنْ حَدَّ

َ املَْا َِ وَسَلََّّ ُ ؽوَيَْ ِ صَلََّّ اللََّّ سِِِ ؼَنْ ؽاَئِشَةَ كاَمتَْ كاَلَ رَسُولُ اللََّّ

جُوا  َّتِِ فوَيَسَْ مِنِّ وَحزََوَّ َّتِِ فمََنْ ممَْ يؾَْمَلْ بِسًُ اميِّكََحُ مِنْ سًُ

نِِّ مُكََثِرٌ بِكُُْ الُِْمَمَ وَمَنْ كََنَ ذَا طَوْلٍ 
ّ
دْ فوَيَْيْكِحْ وَمَنْ ممَْ  فاَ يََِ

وْمَ لََُ وِجَاءٌ  نَّ امصَّ
ّ
يَامِ فاَ َِ بَِمصِّ  فؾََويَْ

"Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 

Al Azhar berkata, telah menceritakan kepada 

kami Adam berkata, telah menceritakan kepada 

kami Isa bin Maimun dari Al Qasim dari 'Aisyah ia 

berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Menikah adalah sunnahku, barangsiapa 

tidak mengamalkan sunnahku berarti bukan dari 

golonganku. Hendaklah kalian menikah, sungguh 

dengan jumlah kalian aku akan berbanyak-banyakkan 

umat. Siapa memiliki kemampuan harta hendaklah 

menikah, dan siapa yang tidak hendaknya berpuasa, 

karena puasa itu merupakan tameng." (H.R Sunan 

Ibnu Majah No.1836).
37 

Hadist di atas menjelaskan bahwa, menikah 

merupakan salah satu sunah yang disarankan oleh Nabi 

untuk dijalankan dan bagaimana anjuran untuk 

melangsungkan pernikahan dan apabila belum mampu 

melangsungkan pernikahan maka hendaknya berpuasa agar 

terhindar dari perbuatan keji. 

 

3. Rukun dan Syarat Pernikahan 

Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan 

sah dan tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu 

termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti membasuh 

                                                             
37 Amir Danis Nurul Huda Panggabean, Desain Pengembangan Bahan Ajar 

Berbasis Sains (Yayasan Kita Menulis, 2020). 
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muka untuk wudhu dan takbiratul ihram untuk shalat. Atau 

adanya calon pengantin laki-laki/perempuan dalam 

perkawinan.  

Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan 

sah dan tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu 

tidak termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti 

menutup aurat untuk shalat. Atau, menurut Islam calon 

pengantin laki-laki/perempuan itu harus beragama Islam. 

Sah yaitu sesuatu pekerjaan (ibadah) yang memenuhi rukun 

dan syarat.
38

 

Dalam suatu perkawinan dianggap sah apabila telah 

memenuhi syarat dan rukun perkawinan yang telah 

ditentukan dalam hukum Islam. Adapun yang menjadi rukun 

yang harus dipenuhi dalam perkawinan yaitu: Ada calon 

mempelai laki-laki, ada calon mempelai perempuan, ada 

wali dari pihak perempuan, ada dua orang saksi, dan ada 

akad (ijab dan qabul).
39

 

Dalam Bab 1 pasal 2 ayat (1) Undang-Undang 

Perkawinan ditegaskan bahwa: ―Perkawinan adalah sah, 

apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya 

dan kepercayaannya itu‖. Setiap orang dari bangsa 

Indonesia, termasuk orang islam yang hendak 

melangsungkan perkawinan, harus mematuhi ketentuan 

perkawinan dari agamanya. Jadi bagi orang Islam tidak ada 

kemungkinan untuk kawin dengan melanggar hukum 

agamanya sendiri.
40

 

a. Rukun pernikahan 

Rukun adalah sesuatu yang harus ada untuk 

menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), 

namun sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan 

                                                             
38 Abdul Rahman Ghozali, Fikih Munakahat (Kencana:kharisma putra utama, 

2003), 45. 
39.Rohmat, ―Kedudukan Wali Dalam Pernikahan‖: studi pemikiran Syafi‘iyah, 

Hanafiyah dan Pratiknya di Indonesia‖, Jurnal Al-Adalah, Vol x, No.2 (2012): 2. 
40 Rizky Perdana, "Rukun dan Syarat Perkawinan Menurut Hukum Islam di 

Indonesia", Journal of Materials Processing Technology, Vol VI, No.6 (2018), 1–8. 
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tersebut.
41

 Adapun rukun dalam sebuah pernikahan, 

jumhur ulama sepakat ada empat, yaitu: 

1) Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan 

pernikahan.  

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh kedua 

mempelai adalah:  

a) Laki-laki dan perempuan yang melangsungkan 

pernikahan haruslah sama-sama beragama 

Islam.  

b) Keduanya harus jelas identitasnya dan bisa 

dibedakan dengan orang lain, baik terkait 

dengan nama, keberadaan, jenis kelamin dan 

hal-hal lainnya yang berkenaan dengan dirinya. 

Dengan adanya syariat peminangan sebelum 

berlangsungnya pernikahan kiranya merupakan 

suatu syarat supaya kedua calon mempelai bisa 

sama-sama tahu dan mengenal satu sama lain 

secara baik dan terbuka. 

c) Kedua belah pihak telah setuju untuk menikah 

dan juga setuju dengan pihak yang 

mengawininya. Tentang izin dan persetujuan 

dari kedua belah pihak yang akan 

melangsungkan pernikahan ulama fikih berbeda 

pendapat dalam menyikapinya.    

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam ditegaskan 

mengenai persyaratan persetujuan kedua mempelai 

pada pasal 16, yaitu:  

a) Perkawinan didasarkan atas persetujuan calon 

mempelai. 

b) Bentuk persetujuan calon mempelai wanita 

berupa pernyataan tegas dan nyata dengan 

tulisan, lisan, atau isyarat tapi dapat juga 

                                                             
41 Abdul Rahman Ghazali, Fikih Munakahat (kencana:kharisma putra utama, 

2003), 45. 
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dengan berupa diam dalam arti selama tidak ada 

penolakan yang tegas. 

c) Antara kedua belah pihak tidak ada hal-hal 

yang terlarang untuk melangsungkan 

pernikahan. 

d) Kedua belah pihak telah mencapai usia yang 

pantas dan layak untuk melangsungkan 

pernikahan. Untuk syarat yang terakhir ini akan 

dibahas sendiri pada penjelasan selanjutnya.
42

 

2) Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita  

Akad nikah dianggap sah apabila ada 

seorang wali atau wakilnya yang akan 

menikahkannya, berdasarkan sabda Nabi SAW 

sebagai berikut: 

“dari Aisyah bahwasanya Rasulullah SAW. 

Pernah bersabda: perempuan mana saja yang nikah 

tanpa izin walinya, maka nikahnya batal, nikahnya 

batal, nikahnya batal, apabila suami telah 

melakukan hubungan seksual, maka si perempuan 

sudah berhak mendapat mahar lantaran apa yang ia 

perbuat halal pada kemaluan perempuan itu. 

Apabila wali-wali itu enggan maka sultanlah 

(pemerintah) yang menjadi wali bagi yang tidak ada 

walinya”. 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh 

seseorang yang menjadi wali adalah:  

a) Telah dewasa dan berakal sehat dalam arti anak 

kecil atau orang gila tidak berhak menjadi wali. 

b) Laki-laki. Tidak boleh perempuan menjadi 

wali. sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis 

yang diriwayatkan Abu Hurairah. Namun ulama 

Hanafiah dan Syiah Imamiyah berbeda 

pendapan tentang hal ini. Keduanya 

                                                             
42 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, 64. 



 

 
 

31 

berpendapat bahwa perempuan yang telah 

dewasa dan berakal sehat dapat menjadi wali 

untuk dirinya sendiri dan dapat pula menjadi 

wali untuk perempuan lain yang mengharuskan 

adanya wali. 

c) Muslim, tidak sah orang yang beragama Islam 

menjadi wali untuk muslim.  

d) Orang merdeka. 

e) Tidak dalam keadaan mendapat pengampuan 

(mahjur alaih). Hal ini karena orang yang 

berada di bawah pengampuan tidak dapat 

berbuat hukum dengan dirinya sendiri. 

f) Berpikiran baik. Oleh karena itu tidak sah 

menjadi wali seseorang yang terganggu 

pikirannya sebab ketuaannya, karena 

dikhawatirkan tidak akan mendatangkan 

maslahat dalam pernikahan tersebut. 

g) Adil dalam arti tidak pernah terlibat dengan 

dosa besar dan tidak sering terlibat dengan dosa 

kecil serta tetap memelihara murah dan sopan 

santun. Hadis Nabi dari Aisyah menurut 

riwayat Al Quthni menjelaslan bahwa ―Tidak 

sah nikah kecuali bila ada wali dan dua orang 

saksi yang adil‖.  

h) Tidak sedang melakukan ihram untuk haji atau 

umrah. Hal ini berdasarkan hadist Nabi dari 

Usman menurut riwayat Abu Muslim yang 

artinya ―Orang yang sedang ihram tidak boleh 

menikahkan seseorang dan tidak boleh pula 

dinikahkan oleh seseorang‖.
43

 

3) Adanya dua orang saksi  

Ada perbedaan pendapat dikalangan ulama 

tentang kedudukan saksi dalam pernikahan, apakah 

                                                             
43 Ibid., 78. 
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termasuk rukun ataukah termasuk syarat dalam 

pernikahan. Ulama Syafi‘iyah dan Hanabilah 

berpendapat bahwa saksi itu adalah termasuk rukun 

dari pernikahan. Sedangkan menurut Hanafiyah dan  

Zahiriyah, saksi merupakan salah satu dari dari 

syarat-syarat pernikahan yang ada.  Sesuai Firman 

Allah dalam Q.S. aṭ-Ṭālāq [65]: 2 berikut: 

نَّ  فاَِذَا بوَغَْنَ اَجَوَُِنَّ  ُُ نَّ بِمَؾْرُوْفٍ اَوْ فاَرِكُوْ ُُ فاََمْسِكُوْ

َِادَةَ  ٌْكُُْ وَاَكِيْمُوا امشَّ ِِدُوْا ذَوَيْ ؽدَْلٍ مِّ اَشْ بِمَؾْرُوْفٍ وَّ

خِرِ ەۗ وَمَنْ  ِ وَاميَْوْمِ الَْٰ َ  مَنْ كََنَ يؤُْمِنُ بَِلّلَّٰ ِ ۗذٰمِكُُْ يوُْؼَظُ بِ لِلَّّٰ

ه  ؾَلْ لََّ َ يََْ َّخَّقِ الّلَّٰ  مَخْرَجًا َۙ  ي

 “Maka apabila mereka telah mendekati akhir 

iddahnya, maka rujuklah mereka dengan baik atau 

lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu 

dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena 

Allah. Demikianlah pengajaran itu diberikan bagi 

orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. 

Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia 

akan membukakan jalan keluar baginya”. (Q.S. aṭ-

Ṭālāq [65]: 2) 

Tidak semua orang boleh menjadi saksi, 

khususnya dalam pernikahan. Ada beberapa syarat 

yang harus dipenuhi agar dia bisa menjadi saksi yang 

sah, yaitu: 

a) Saksi berjumlah minimal dua orang. Pendapat 

inilah yang dipegang oleh jumhur ulama. 

Sedangkan hanafiyah berpendapat lain, 

menurutnya, saksi itu boleh terdiri dari satu 

orang laki-laki dan dua orang perempuan. 

b) Saksi harus beragama Islam. 

c) Kedua saksi itu merdeka (bukan budak). 
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d) Kedua saksi adalah laki-laki. Menurut 

Hanafiyah saksi itu boleh terdiri dari 

perempuan asalkan harus disertai saksi dari 

laki-laki. Sedangkan menurut Zahiriyah, saksi 

boleh dari perempuan dengan pertimbangan dua 

orang perempuan sama kedudukannya dengan 

seorang laki-lak. 

e) Saksi bersifat adil dalam arti tidak pernah 

melakukan dosa besar dan tidak selalu 

melakukan dosa kecil dan tetap menjaga 

muruah. 

f) Saksi harus bisa mendengar dan melihat.
44 

 

4) Sighat akad nikah yaitu ijab dan kabul yang 

diucapkan oleh wali atau wakilnya dari pihak wanita 

dan dijawab oleh calon pengantin laki-laki.  

Dalam hukum Islam, akad pernikahan itu 

bukanlah sekedar perjanjian yang bersifat 

keperdataan. Akad dinyatakan sebagai perjanjian 

yang kuat yang disebut dengan ungkapan mīṡāqān 

galīẓān dalam al-Qur‘an, yang mana perjanjian itu 

bukan haya disaksikan oleh dua orang saksi atau 

kehadiran orang banyak pada waktu terlangsungnya 

pernikahan, akan tetapi juga disaksikan langsung 

oleh Allah SWT. Oleh karena itu perjanjian pada 

akad pernikahan ini sangatlah bersifat agung dan 

sakral. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi 

agar akad ijab kabul itu bisa menjadi sah, yaitu:  

a) Akad dimulai dengan ijab dan dilanjutkan 

dengan kabul. Ijab berarti penyerahan dari 

pihak pertama, sedangkan Kabul adalah 

penerimaan dari pihak kedua. Contoh 

penyebutan ijab ―saya nikahkan anak saya yang 

                                                             
44 Ibid., 82. 
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bernama Khotibah dengan mahar uang satu juta 

rupiah dibayar tunai‖. Lalu kabulnya ―saya 

terima menikahi anak bapak yang bernama 

Khotibah dengan mahar uang sebesar satu juta 

rupiah‖. Materi dari ijab dan Kabul tidak boleh 

berbeda, seperti nama si perempuan dan bentuk 

mahar yang sudah ditentukan. 

b) Ijab dan Kabul harus menggunakan lafadz yang 

jelas dan terang sehingga dapat dipahami oleh 

kedua belah pihak secara tegas. Dalam akad 

tidak boleh menggunakan kata sindiran karena 

masih dibutuhkan sebuah niat, sedangkan saksi 

dalam pernikahan itu tidak akan dapat 

mengetahui apa yang diniatkan oleh seseorang. 

Lafad yang sharih (terang) yang disepakati oleh 

ulama ialah kata nakaha atau zawaja, atau 

terjemahan dari keduanya. 

c) Ijab dan kabul tidak boleh dengan 

menggunakan ungkapan yang bersifat 

membatasi masa berlangsungnya pernikahan, 

karena adanya pernikahan itu bertujuan untuk 

selama hidupnya, bukan sesaat saja. Ijab dan 

kabul harus diucapkan secara bersinambungan 

tanpa terputus walau sesaat.
45

 

 

b. Syarat Pernikahan 

Syarat adalah sesuatu yang mesti ada yang 

menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), 

tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam rangkaian 

pekerjaan tersebut. Seperti halnya syarat dalam 

perkawinan juga harus dipenuhi karena akan 

menimbulkan hak dan kewajiban suami istri untuj 

menjalin kehidupan rumah tangga kedepannya. Syatar ini 

harus dipatuhi oleh kedua mempelai dan keluarga 

                                                             
45 Ibid., 62. 
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mempelai. Apabila syarat yang tidak ada maka akad akan 

rusak.
46

 Adapun syarat sah dalam pernikahan sebagai 

berikut: 

1) Calon suami  

Seorang calon suami yang akan menikah harus 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:  

a) Bukan mahram dari calon istri  

b) Tidak terpaksa (atas kemauan sendiri) 

c) Jelas orangnya (bukan banci) 

d) Tidak sedang ihram haji   

2) Calon istri  

Bagi calon istri yang akan menikah juga harus 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:  

a) Tidak bersuami 

b) Bukan mahram 

c) Tidak dalam masa iddah 

d) Merdeka (atas kemauan sendiri) 

e) Jelas orangnya 

f) Tidak sedang ihram haji  

3) Wali 

Untuk menjadi seorang wali dalam sebuah 

pernikahan, harus memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut:  

a) Laki-laki 

b) Dewasa 

c) Waras akalnya 

d) Tidak dipaksa 

e) Adil 

f) Tidak sedang ihram haji 

                                                             
46 Aisyah Ayu Musyafah, "Perkawinan Dalam Perspektif Filosofis Hukum 

Islam", Crepido, Vol 2,No.2 (2020), 111–22 

<https://doi.org/10.14710/crepido.2.2.111-122>. 
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4) Ijab kabul  

Ijab adalah sesuatu yang diucapkan oleh wali, 

sedangkan kabul ialah sesuatu yang diucapkan oleh 

mempelai pria atau wakilnya disaksikan oleh dua 

orang saksi. 

5) Mahar  

Mahar adalah pemberian dari calon mempelai pria 

kepada calon mempelai wanita, baik dalam bentuk 

barang atau jasa yang tidak bertentangan dengan 

hukum Islam.
47

 

Fuqahā‟ sependapat bahwa maskawin itu termasuk syarat 

sahnya nikah dan tidak boleh diadakan persetujuan untuk 

meniadakannya.
48

 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. an-Nisā‘ [4]: 2) 

berikut: 

موُا امخَْبِيْرَ بَِ  ا وَاٰثوُا اميَْخٰمٰىٓ اَمْوَامَُِمْ وَلََ ثدَبَدََّ ُوْٓ ُُ ِِ َّۖ وَلََ ثَِْ يِّ مطَّ

ا  هَ كََنَ حُوْبًَ نَبِيًْْ َّ  اَمْوَامَِمُْ اِلِٰٓ اَمْوَامِكُُْ ۗ اِه

 “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 

(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 

kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada 

kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, 

maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 

makanan) yang sedap lagi baik akibatnya”. (Q.S. an-

Nisā‘ [4]: 2) 

Di dalam KHI Pasal 30 dijelaskan dengan tegas 

bahwa: ―calon mempelai pria wajib membayar mahar 

                                                             
47 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam,Edisi 1 (Jakarta:akademika press 

indo,1992), 113. 
48 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muqtasid, Cetakan 

2,Terjemahan Imam Ghazali Sa‟id Dan Ahmad Zaidun (Jakarta:pustaka amani, 2002), 

432. 
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kepada calon mempelai wanita yang jumlah, bentuk dan 

jenisnya disepakati oleh kedua belah pihak.
49

 

 

4. Hukum Melakukan Pernikahan 

Tentang hukum melakukan perkawinan, Ibnu Rusyd 

menjelaskan bahwa:  

Segolongan Fuqahā‟ yakni jumhur (mayoritas ulama) 

berpendapat bahwa nikah itu hukumnya sunnat. Golongan 

Zhahiriyah berpendapat bahwa nikah itu wajib. Para ulama 

Malikiyah mutaakhirin berpendapat bahwa nikah itu wajib 

untuk sebagian orang, sunnat untuk sebagian lainnya dan 

mubah untuk segolongan yang lain. demikian itu menurut 

mereka ditinjau berdasarkan kekhawatiran (kesusahan) 

dirinya. 

Perbedaan pendapat ini kata Ibnu Rusyd disebabkan 

adanya penafsiran apakah bentuk kalimatnya perintah dalam 

ayat dan hadist-hadist yang berkenaan dengan masalah ini, 

harus diartikan wajib, sunnat ataupun mungkin mubah.  

Di antara hadist yang berkenaan dengan nikah adalah: 

“kawinlah kamu, karena sesungguhnya dengan kamu 

kawin, aku akan berlomba-lomba dengan umat-umat yang 

lain”  

Bagi fuqahā‟ yang berpendapat bahwa kawin itu wajib 

bagi sebagian orang, sunnat untuk sebagian yang lain, dan 

mubah untuk yang lain, maka pendapat ini didasarkan atas 

pertimbangan kemaslahatan. 

Wanita-wanita yang haram dinikahi telah ada dalam al-

Quran maupun Hadits. Akan tetapi illat (alasan) pengharaman 

itu tidak disebutkan, baik secara umum maupun khusus. Illat-

illat yang disebutkan orang hanyalah hasil istinbath, pikiran, 

                                                             
49 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam, edisi 1 (jakarta:akademika press 
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dan perkiraan belaka.
50

 Al-Jaziry mengatakan bahwa sesuai 

dengan keadaan orang yang melakukan perkawinan, hukum 

nikah berlaku untuk hukum-hukum syara‟ yang lima. 

Adakalanya wajib, haram, makruh, sunnat, dan adakalanya 

mubah. 

Ulama Syafi‘iyah mengatakan bahwa hukum asal nikah 

adalah mubah, disamping ada yang sunnat, wajib, haram, dan 

makruh. Di Indonesia, umumnya masyarakat memandang 

bahwa hukum asal melakukan perkawinan ialah mubah. Hal 

ini banyak dipengaruhi pendapat ulama Syafi‘iyah. 

Terlepas dari pendapat imam-imam mazhab, 

berdasarkan nash-nash, baik al-Qur‘an maupun as-Sunnah, 

Islam sangat menganjurkan kaum muslimin yang mampu 

untuk melangsungkan perkawinan. Namun demikian, kalau 

dilihat dari segi kondisi orang yang melaksanakan serta tujuan 

melakukannya, maka melakukan perkawinan itu dapat 

dikenakan hukum wajib, sunnat, haram, makruh ataupun 

mubah.
51

 

1. Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Wajib 

Bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan 

kemampuan untuk kawin dan dikhawatirkan akan 

tergelincir pada perbuatan zina seandainya tidak kawin 

maka hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut 

adalah wajib. Hal ini didasarkan pada pemikiran hukum 

bahwa setiap muslim wajib menjaga diri untuk tidak 

berbuat yang terlarang. Jika penjagaan diri itu harus 

dengan melakukan perkawinan, sedangkan menjaga diri 

itu wajib, maka hukum melakukan perkawinan itupun 

wajib sesuai dengan kaidah. 

 

 

                                                             
50 Hervin Yoki Pradikta, Hasanuddin Muhammad, ‗Problematika Dan Peran 

Keluarga Dalam Mencegah Perkawinan Sedarah‘, El-Izdiwaj: Indonesian Journal of 

Civil and Islamic Family Law, 1.1 (2020), 100–101. 
51 Abdul Rahman Ghozali, Fikih Munakahat (kencana:prenada media group, 
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2. Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Sunnat 

Orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan 

untuk melangsungkan perkawinan, tetapi kalau tidak 

kawin tidak dikhawatirkan akan berbuat zina, maka 

hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut adalah 

sunnat. Alasan menetapkan hukum sunnat itu ialah dari 

anjuran al-Qur‘an seperti tersebut dalam surat an-Nūr 

ayat 32 dan hadist Nabi yang diriwayatkan Bukhari dan 

Muslim dari Abdullah bin Mas‘ud yang dikemukakan 

dalam menerangkan sikap agam Islam terhadap 

perkawinan. Baik ayat al-Qur‘an maupun as-sunnah 

tersebut berbentuk perintah, tetapi berdasarkan qorīnah-

qorīnah yang ada, perintah Nabi tidak memfaedahkan 

hukum wajib, tetapi hukum sunnat saja. 

3. Melakukan Perkawina yang Hukumnya Haram 

Bagi orang yang tidak mempunyai keinginan dan tidak 

mempunyai kemampuan serta tanggung jawab untuk 

melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam rumah tangga 

sehingga apabila melangsungkan perkawinan akan 

terlantarkan dirinya dan istrinya, maka hukum melakukan 

perkawinan bagi orang tersebut adalah haram. 

4. Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Makruh 

Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk 

melakukan perkawinan juga cukup mempunyai 

kemampuan untuk menahan diri sehingga tidak 

memungkinkan dirinya tergelincir berbuat zina sekiranya 

tidak kawin. Hanya saja orang ini tidak mempunyai 

keinginan yang kuat untuk dapat memenuhi kewajiban 

suami istri dengan baik. 

5. Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Mubah  

Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk 

melakukannya, tetapi apabila tidak melakukannya tidak 

khawatir akan berbuat zina dan apabila melakukannya 

juga tidak akan menelantarkan istri, perkawinan orang 

tersebut hanya didasarkan untuk memenuhi kesenangan 



 

 
 

40 

bukan dengan tujuan menjaga kehormatan agamanya dan 

membina keluarga sejahtera. Hukum mubah ini juga 

ditujukan bagi orang yang antar pendorong dan 

penghambatnya untuk kawin itu sama, sehingga 

menimbulkan keraguan orang yang akan melakukan 

kawin, seperti mempunyai keinginan tetapi belum 

mempunyai kemampuan, mempunyai kemampuan untuk 

melakukan tetapi belum mempunyai kemauan yang 

kuat.
52

 

 

5. Tujuan Perkawinan 

Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk 

memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga 

yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam 

menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga, sejahtera 

artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan 

terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga 

timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota 

keluarga. 

Manusia diciptakan Allah SWT mempunyai naluri 

manusiawi yang perlu mendapatkan pemenuhan. Dalam pada 

itu manusia diciptakan oleh Allah SWT untuk mengabdikan 

dirinya kepada Khaliq penciptanya dengan segala aktivitas 

hidupnya. Pemenuhan naluri manusiawi manusia yang antara 

lain keperluan biologisnya termasuk aktivitas hidup, agar 

manusia menuruti tujuan kejadiannya, Allah SWT mengatur 

hidup manusia dengan aturan perkawinan. 

Jadi aturan perkawinan menurut Islam merupakan 

tuntutan agama yang perlu mendapat perhatian, sehingga 

tujuan melangsungkan perkawinan pun hendaknya ditujukan 

untuk memenuhi petunjuk agama. Sehingga kalau diringkas 

ada dua tujuan orang melangsungkan perkawinan ialah 

memenuhi nalurinya dan memenuhi petunjuk agama.  

                                                             
52 Ibid., 21. 
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Mengenai naluri manusia seperti tersebut pada Q.S. Āli 

‗Imrān [3]: 14 berikut: 

ِّسَاۤءِ وَامبَْيِيَْْ وَاملٌَْاَطِيِْْ  َِوٰتِ مِنَ امً هِ امشَّ  اممُْلٌَطَْرَةِ زُيِّنَ نِويَّاسِ حُ

  ِِ َُ مَةِ وَالََْهؾَْامِ وَامحَْرْثِ ۗذٰلَِِ مَذَاعُ  مِنَ الََّّ ةِ وَامخَْيْلِ اممُْسَوَّ  وَامفِْضَّ

هٍ حُسْنُ اممَْاٰبِ   ُ ؼِيْدَ هيَْا وَۗالّلَّٰ  امحَْيٰوةِ الِه

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 

kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-

anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, 

binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 

kembali yang baik (surga)” (Q.S. Āli ‗Imrān [3]: 14)  

Dari ayat ini jelas bahwa manusia mempunyai 

kecenderungan terhadap cinta wanita, cinta anak keturunan 

dan cinta harta kekayaan. Dari pada itu, manusia mempunyai 

fitrah mengenal kepada Tuhan sebagaimana tersebut dalam 

Q.S. ar-Rūm [30]: 30 disebutkan:  

َّتِِْ فطََرَ اميَّاسَ ؽوَيَْْاَۗ  ِ ام ٌِيْفًاۗ فِطْرَتَ الّلَّٰ يْنِ حَ مَ نِلِّ  فاََكِمْ وَجََْ

 ِ َ اميَّاسِ لََ يؾَْومَُوْنََۙ  ۗلََ ثبَْدِيلَْ مِخَوْقِ الّلَّٰ ََ َۙ وَمٰكِنَّ اَنْ ُ يْنُ امْلَيّمِ  ذٰلَِِ الِِّ

 “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 

agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan 

pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (Q.S. ar-Rūm [30]: 

30) 

Dan perlulah mengenal terhadap Allah itu dalam bentuk 

pengamatan agama. Melihat dua tujuan di atas, dan 

memperhatikan uraian Imam al-Ghazali dalam Ihyanya 

tentang faedah melangsungkan perkawinan, maka tujuan 

perkawinan itu dapat dikembangkan menjadi lima yaitu: 

1. Mendapatkan dan Melangsungkan Keturunan 
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2. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan 

syahwatnya dan menumpahkan kasih sayangnya. 

3. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari 

kejahatan dan kerusakan. 

4. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung 

jawab menerima hak serta kewajiban, juga 

bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta 

kekayaan yang halal. 

5. Membangun rumah tangga untuk membentuk 

masyarakat yang tentram atas dasar cinta dan kasih 

sayang.
53

 

 

6. Prinsip-Prinsip Perkawinan 

Ada beberapa prinsip perkawinan menurut agama 

Islam yang perlu diperhatikan agar perkawinan itu benar-

benar berarti dalam hidup manusia melaksanakan tugasnya 

mengabdi kepada Tuhan. 

Adapun prinsip-prinsip perkawinan dalam Islam 

antara lain: 

1. Memenuhi dan Melaksanakan Perintah Agama 

Sebagaimana telah dijelaskan pada uraian 

sebelumnya bahwa perkawinan adalah sunnah 

Nabi. Itu berarti bahwa melaksanakan 

perkawinan itu pada hakikatnya merupakan 

pelaksanaan dari ajaran agama. Agama mengatur 

perkawinan itu memberi batasan rukun dan 

syarat-syarat yang perlu dipenuhi. 

2. Kerelaan dan Persetujuan 

Yakni sebagai salah satu syarat yang harus 

dipenuhi oleh pihak yang hendak melangsungkan 

perkawinan itu ialah ikhtiyar (tidak dipaksa). 

                                                             
53 Ibid., 24. 
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Dengan kata lain atas dasar persetujuan 

keduanya. 

3. Perkawinan untuk selamanya 

Tujuan perkawinan antara lain untuk dapat 

keturunan dan untuk ketenangan, ketentraman 

dan cinta serta kasih sayang. Kesemuanya itu 

dapat dicapai hanya dengan prinsip bahwa 

perkawinan adalah untuk selamanya, bukan 

hanya dalam waktu tertentu saja. Itulah prinsip 

perkawinan dalam Islam yang harus atas dasar 

kerelaan  hati dan sebelumnya yang bersangkutan 

telah melihat lebih dahulu sehingga nantinya 

tidak menyesal setelah melangsungkan 

perkawinan dan dengan melihat dan mengetahui 

lebih dahulu akan dapat mengekalkan 

persetujuan antara suami istri. 

4. Suami sebagai penanggung jawab umum dalam 

rumah tangga 

Didalam rumah tangga antara suami dan istri 

memiliki hak dan tanggung jawab didalam rumah 

tangga, namun menurut ketentuan hukum Islam 

suami mempunyai kedudukan lebih dari istri.
54

 

 

7. Batas Usia Pernikahan 

Undang-undang perkawinan Nomor 1 tahun 1974, 

pasal 1 merumuskan arti perkawinan sebagai berikut: 

―suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk 

keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan 

yang maha Esa”. 

Ayat-ayat tentang pernikahan dalam Alqur‘an 

terdapat 23 ayat. Tapi tidak ada ayat satupun yang 

menjelaskan batasan usia nikah. Namun jika diteliti lebih 

                                                             
54 Ibid., 32. 



 

 
 

44 

lanjut, ayat yang berkaitan dengan kelayakan seseorang 

untuk menikah ada dua ayat dalam Alquran, yaitu surat an-

Nūr [24]: 32: dan surat an-Nisā‘.
55

 

Dalam kaitannya dengan makna dan tujuan yang 

mulia dari suatu perkawinan, maka salah satu faktor 

terpenting dalam persiapan perkawinan adalah faktor usia. 

Karena seseorang akan dapat ditentukan apabila ia cukup 

dewasa dalam bersikap dan berbuat atau belum, karena 

dalam perkawinan dituntut adanya sikap dewasa dan 

matang dari masing-masing calon. Hal ini pemerintah 

Republik Indonesia dalam usahanya untuk menghindari 

pelaksanaan perkawinan usia muda/dibawah umur telah 

menentukan batas minimal dalam usia perkawinan bagi 

seseorang yang akan melaksanakan perkawinan. 

Pernyataan diatas sebagaimana telah ditegaskan dalam 

undang-undang perkawinan N0. 16 tahun 2019 tentang 

perkawinan pada pasal 7 ayat(1) yang berbunyi: 

perkawinan hanya di izinkan apabila pria dan wanita sudah 

mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun. Yang 

sebelumnya terdapat pada pasal pasal 7 ayat (1) 

disebutkan:‖perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria 

mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai 

usia 16 tahun.‖
56

 

Dalam Islam mengenai batas usia seseoarang untuk 

melangsungkan perkawinan tidak disebutkan secara jelas, 

sebagaimana disebutkan dalam firman Allah dalam Q.S an-

Nisā‘ [4]: 6 berikut: 

نِْمُْ رُشْدًا فاَدْفؾَُوْٓا  تُُْ مِّ ٓ اِذَا بوَغَُوا اميِّكََحَۚ فاَِنْ اٰوسَ ْ وَابخْوَوُا اميَْخٰمٰى حَتّّٰ

افً  آ اِسَْْ َُ ُوْ ُُ مْ اَمْوَامَِمُْ ۚ وَلََ ثَِْ وْا ۗ وَمَنْ كََنَ غيَِيًّا اِهيَِْْ بِدَارًا اَنْ يَّكْبََُ ا وَّ

                                                             
55 Ahmad Asrori, "Batas Usia Perkawinan Menurut Fukaha Dan 

Penerapannya Dalam Undang-Undang Perkawinan Di Dunia Islam", Jurnal Al-

Adalah, Vol.12,  No.4 (2015): 2. 
56 Yuni Harlina, Tinjauan Usia Perkawinan Menururt Hukum Islam 

(skripsi,UIN sultan syarif kasim,riau, 2020). 
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مْ  ا فوَيَْْكُُِْ بَِممَْؾْرُوْفِ ۗ فاَِذَا دَفؾَْتُُْ اِهيَِْْ خؾَْفِفْ ۚ وَمَنْ كََنَ فلَِيًْْ فوَيْسَ ْ

ِ حَسِيْباً  مْ ۗ وَنَفٰى بَِلّلَّٰ  اَمْوَامَِمُْ فاََشِِْدُوْا ؽوَيَِْْ

 “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup 

umur untuk kawin. Kemudian jika menurut 

pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara 

harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-

hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak 

yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah 

kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum 

mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara 

itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari 

memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang 

miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut 

yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan 

harta kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan 

saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. 

Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas 

persaksian itu)”. (Q.S. an-Nisā‘[4]: 6) 

Terhadap lafaz bālāghū al-nikahi itu Sayyid 

Muhammad Rasyid Ridla memberikan penafsiran sebagai 

berikut: “mereka mencapai umur dewasa yaitu bilamana 

sudah mencapai umur yang menyebabkan seseorang 

senggup melaksanakan perkawinan, yaitu sudah 

mengalami iḥtilam (bermimpi keluar mani)”. 

Dengan demikian seseorang dianggap dewasa (akil 

baligh) apabila pernah bermimpi yang menyebabkan 

keluar mani (iḥtilam) bagi pria, dan pernah mengalami 

menstruasi (ḥaid) bagi wanita. Sedangkan mengenai umur 

kedewasaan bagi masing-masing pria/wanita tidaklah 

sama, ada yang cepat ada yang lambat. Keadaan tersebut 

tergantung pada keadaan kesehataan fisik seseorang, 

pengaruh biologis, iklim lingkungan, keadaan kehidupan 

sosial ekonomi dan adat kebiasaan. 
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa batas usia 

seseorang untuk melangsungkan perkawinan bagi pria jika 

sudah mengalami keluar mani dan bagi wanita jika sudah 

mengalami menstruasi (haid). Namun demikian, karena 

pada umumnya datangnya masa ihtilam dan haid bagi pria 

dan wanita berkisar pada usia 12(dua belas) atau 13 (tiga 

belas) tahun. Sedangkan anak pada usia tersebut masih 

belum bisa atau belum mampu menanggung beban dan 

tanggung jawab berat dalam melaksanakan perkawinan. 

Oleh karenanya dalam perkawinaan kiranya perlu 

dipertimbangkan adanya kemampuan dan kematangan 

usia, baik fisik maupun mental serta mampu 

berpenghasilan. Oleh sebab itu, dalam menentukan masa 

perkawinan, Islam tidak menitik beratkan pada usia, tetapi 

lebih menekankan pada faktor kemampuan seseorang.
57

 

 

8. Hikmah Pernikahan 

Hikmah perkawinan itu menurut ajaran Islam adalah 

untuk memelihara manusia (pemuda) daripada pekerjaan 

yang maksiat yang membahayakan diri, harta dan pikiran.
58

 

Menurut Ali Ahmad Al-Jurjawi hikmah perkawinan antara 

lain: 

1. Dengan pernikahan maka banyaklah keturunan. 

Ketika keturunan itu banyak, maka proses 

memakmurkan bumi berjalan dengan mudah, karena 

suatu perbuatan yang harus dikerjakan bersama-sama 

akan sulit jika jika dilakukan secara individual. 

Dengan demikian keberlangsungan keturunan dan 

jumlahnya harus terus dilestarikan sampai benar-benar 

makmur. 

2. Keadaan hidup manusia tidak akan tentram kecuali 

jika keadaan rumah tangganya teratur. Kehidupannya 

                                                             
57 Ibid., 232. 
58 Amir Taat Nasution, Rahasia Perkawinan Dalam Islam;Tuntunan Keluarga 

Bahagia (Jakarta:pedoman ilmu jaya, 1994). 
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tidak akan tentang kecuali dengan dengan adanya 

ketertiban rumah tangga. Ketertiban tersebut tidak 

mungkin terwujud kecuali harus ada perempuan yang 

mengatur rumah tangga itu. Dengan alasan itulah 

maka nikah disyariatkan, sehingga keadaan kaum 

laki-laki menjadi tentram dan dunia semakin makmur. 

3. Laki-laki dan perempuan adalah dua sekutu yang 

berfungsi memakmurkan dunia masing-masing 

dengan ciri khasnya berbuat dengan berbagai macam 

pekerjaan. 

4. Sesuai dengan tabiatnya, manusia itu cenderung 

mengasihi orang yang dikasihi. Adanya istri akan 

menghilangkan kesedihan dan ketakutan. Istri 

berfungsi sebagai teman dalam suka dan penolong 

dalam mengatur kehidupan. 

5. Manusia diciptakan dengan memiliki rasa ghirah 

(kecemburuan) untuk menjaga kehormatan dan 

kemuliaannya. Pernikahan akan menjaga pandangan 

yang penuh syahwat terhadap apa yang tidak 

dihalalkan untuknya. Apabila keutamaan dilanggar, 

maka akan datang bahaya dari dua sisi yaitu 

melakukan kehinaan dan timbulnya permusuhan di 

kalangan pelakunya dengan melakukan perzinaan dan 

kefasikan. Adanya prlakukan seperti itu, tidak 

diragukan lagi akan merusak peraturan alam. 

6. Perkawinan akan memelihara keturunan serta 

menjaganya. Di dalamnya terdapat faedah yang 

banyak, antara lain memelihara hak-hak dalam 

warisan. Seseorang laki-laki yang tidak mempunyai 

istri tidak mungkin mendapatkan anak, tidak pula 

mengetahui pokok-pokok serta cabangnya diantara 

sesama manusia. Hal semacam ini tidak dikehendaki 

oleh agama dan manusia. 
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7. Berbuat baik yang banyak lebih baik daripada berbuat 

baik sedikit. Pernikahan pada umumnya akan 

menghasilkan keturunan yang banyak. 

8. Manusia itu jika telah mati terputuslah seluruh amal 

perbuatannya yang mendatangkan rahmat dan pahala 

kepadanya. Namun apabila masih meninggalkan anak 

dan istri, mereka akan mendoakannya dengan 

kebaikan hingga amalnya tidak terputus dan 

pahalanya pun tidak ditolak. Anak yang sholeh 

merupakan amalnya yang tetap yang masih tertinggal 

meskipun dia telah mati.
59

 

 

B. Dampak Pernikahan Karena Desakan Usia Terhadap 

keharmonisan Rumah Tangga 

Pernikahan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah perjanjian perkawinan antara laki-laki dan 

perempuan sesuai dengan ketentuan hukum dan ajaran 

agama. Adapun secara istilah pernikahan adalah akad yang 

menghalalkan pergaulan antara laki-laki dan perempuan 

yang bukan mahramnya. Sedangkan pernikahan karena 

desakan usia merupakan pernikahan perempuan yang cukup 

dewasa yang termasuk golongan dewasa akhir belum 

membina rumah tangga sehingga bendapatkan desakan dari 

dirinya maupun keluarga dekat seperti orang tua maupun 

teman dan lingkungannya. Jadi, pernikahan desakan usia 

merupakan pernikahan yang dilakukan karena terdesaknya 

usia seseorang perempuan sehingga keinginan untuk 

melangsungkan suatu pernikahan. 

Pernikahan tidak selamanya dikatakan harmonis,pasti 

ada permasalahan didalam rumah tangganya. Terlebih lagi 

apabila pernikahan tidak dasarnya bukan atas kemantapan 

hati terhadap memilih pasangan untuk menikah seperti 

pernikahan Perempuan karena desakan usia tersebut. 

Dikatakan keluarga harmonis yakni keluarga yang 

                                                             
59  Abdul Rahman Ghozali, Fikih Munakahat (Jakarta:kencana, 2003), 65. 
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didalamnya terdapat komunikasi aktif diantara mereka 

(suami, istri, dan danak), hubungan keduanya untuk 

menciptakan ketentraman hati, ketenangan fikiran, 

kebahagiaan jiwa dengan segala kesenangan jasmani dan 

rohani. 

Begitu juga dengan pernikahan perempuan karena 

desakan usia, pernikahan karena desakan usia mempunyai 

dampak positif dan juga dampak negative didalamnya. 

Dampak positif menikah karena desakan usia tersebut 

tentunya secara lahiriyah sudah cukup kuat untuk 

mengarungi rumah tangga dan juga matangnya dalam 

berhungan sexs. Selain dari dampak positif tentunya terdapat 

dampak negatif, antara lain permasalahan dalam menerima 

keadaan satu sama lain. 

Dalam hal ini keharmonisan rumah tangga tentu juga 

menjadi permasalahan didalamnya, hal tersebut tentu 

dikarenakan pernikahan perempuan karena desakan usia 

merupakan pernikahan yang didasari karena berkeinginan 

segera menikah sehingga menikah dengan laki-laki yang 

sudah siap meminang dirinya hal tersebut artinya bukan 

sepenuhnya karena suka lahir maupun batin terhadap 

pasangannya. Pernikahan demikian tentunya yang 

menjadikan pernikahannya tidak harmonis karena beda 

pemikiran dan sebagainya. 

Untuk menjelaskan tentang pemahaman pemahaman 

tersebut dapat dipaparkan beberapa point penting, yaitu: 

a. Permasalahan komunikasi 

Pernikahan karena desakan usia tentu saja terdapat 

permasalahan dalam komunikasi antar keduanya, 

dikarenakan pernikahan karena desakan usia belum 

sepenuhnya mengenal pasangannya sehingga dalam 

komunikasi tentunya banyak yang belum diketahui satu 

sama lain. 
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b. Adanya pertengkaran 

Disebabkan karena pernikahan yang demikian, faktor 

komunikasi maupun hal-hal lainnya yang belum bisa 

menerima kekurangan satu sama lain sehingga membuat 

ketidak harmonisan didalam rumah tangga. 

c. Kesetaraan (sekufu‘) 

Disebabkan karena kurangnya agama, pendidikan, 

perbedaan adat istiadat, dan faktor keluarga.
60

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa dalam 

menentukan sebuah pernikahan seperti pernikahan karena 

desakan usia tersebut perlu dipertimbangkan secara matang. 

Sehingga ketika melangsungkan pernikahan sudah siap 

sepenuhnya karena sudah mengenal dan memahami satu sama 

lain.   
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Pernikahan Karena Desakan Usia‘. 
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